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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesiaa adalahh negaraa yangy istimewaa karenaa memilikii 

banyakgsekali jenis tumbuhan dan hewan. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

mengatakan bahwa Indonesia istimewa karena memiliki banyakq tumbuhanq dan 

hewanq unikq yangq tidakq dapatq ditemukanq diqtempatqlainqdi dunia. Indonesia 

memiliki sekitarr 300.0000jenis hewan yang berbeda, yaitu sekitar 17%%dari 

seluruh hewan yang ada di dunia, padahal Indonesia hanya sebagian kecil dari 

dunia. Indonesiaa memiliki paling banyak jenis mamalia dan burung, dan juga 

banyak ikan. Indonesia juga merupakan rumah bagi hewan yang hanya bisa 

ditemukan di Indonesia. Beberapa dari hewan ini terancam punah, jadi penting 

untuk melindungi mereka (IUCN, 2013). qKeberadaan qsatwa qendemik iniqsangat 

pentingqkarena qjikaqpunahqdiqIndonesia, berarti juga qakan punahqdiqdunia. 

(Mahbub, 2014) 

MenuruttdataadiiBadannPusatt Statistikk (BPS),s adad 15s hewann langkaj 

Indonesiaa dengana jumlaha yanga sangatf bervariasif dalam kurun waktu 2015-

2017. 

 

Tabel 1. 1 Data Jumlah Satwa Endemik Di Indonesia  

Jenis Satwa Jumlah Satwa Endemik (Ekor) 

2015 2016 2017 

Harimau Sumateraa 58 71 68 

Gajah Sumateraa 84 115 362 

Badaka 70 19 80 

Bantengf 45 381 270 

Owaf 21 140 492 

Orang Utanf 143 1153 1890 

Bekantana 455 837 1365 

Komodoa 6 2919 5954 

Jalak Balia 7 38 39 

Maleoa 446 557 1204 
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Babi Rusaf 39 68 616 

Anoaq 59 - 471 

Elangg 11 42 82 

TarsiusH 82 82 82 

Monyet Hitam Sulawesil 31 31 63 

(Sumber: bps.go.id, 2023) 

 

Dalam tabel diatas terdapat sebuah jumlah hewan endemik yang sudah 

terbilang langka populasinya. Hal ini menjadikan juga sebuah informasi yang harus 

diberitakan oleh media kepada masyarakat bila isu hewan endemik juga 

membutuhkan sorotan terhadap media arus utama dalam pemberitaannya. Berita-

berita hewan endemik itu fokus menyajikan hewan endemik sebagai pengetahuan 

umum,contohnya seperti hewan endemik sebagai sesuatu yang unik, hewan 

endemik sebagai hewan yang langka, dan hewan endemik sebagai bagian dari 

wisata. Namun, tidak banyak media yang memberitakan yang sebenarnya belum 

tertangkap ajakan untuk upaya melestarikannya.  

Alam seperti sekelompok besar makhluk hidup di Bumi. Ini sangat penting 

untuk semua makhluk hidup di dalamnya. Jika sesuatu yang buruk terjadi pada 

alam, itu akan merugikan semua makhluk hidup. Sedihnya, hal-hal buruk terjadi 

pada alam di seluruh dunia. Ini bisa terjadi karena alasan alami atau karena orang 

tidak berhati-hati. (Fajar, 2017) 

Dalam banyak kasus, Terkadang, ketika manusia merusak alam, hal itu 

dapat menyebabkan hewan kehilangan tempat tinggalnya. Ini terjadi ketika manusia 

memulai kebakaran di hutan untuk memberi ruang bagi hal-hal seperti perkebunan 

kelapa sawit. (Fajar, 2017) 

Media yang seharusnya mengajarkan kepada masyarakat tentang menjaga 

lingkungan, tetapi mediaa lebih fokus pada politik dan uang daripada 

membicarakan hewan-hewan istimewa di Indonesia. Penting bagi masyarakat 

untuk mengetahui hewan-hewan ini karena Indonesia memiliki banyak sumber 

daya alam dan berbagai jenis tanaman dan hewan. Perlunya melindungi hewan-

hewan istimewa ini yang terancam punah. (Abrar, 2016) 

Dalamm konteksa jurnalismef lingkungan, ruangg lingkupg 

beritaFlingkungangmeliputifbencanasalam, konservasi,akerusakanalingkungana 
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danaeksploitasiasumberadayaaalam (Abrar, 2016).  Dalam hal tersebut, 

pemberitaan isu lingkungan hidup di media sekarang ini masih belum menjadi 

prioritas dan kerap mengangkat nilai konflik di dalam pemberitaannya. Direktur 

Eksekutif Walhi Nur Hidayati mengatakan isu lingkungan hidup adalah isu yang 

penting diperjuangkan oleh seluruh elemen masyarakat. Hal ini karena isu 

lingkungan hidup masih belum dilihat sebagai isu prioritas (Violleta, 2021).  

Selain itu, tidak banyak media arus utama yang secara khusus memiliki 

rubrik lingkungan hidup. Berita lingkungan akan menjadi headline utama jika isu 

yang diangkat berdampak kuat. Sedangkan, media yang secara konsisten 

mengangkat isu lingkungan pada umumnya merupakan media berita bersifat 

independen yang secara khusus ditujukan untuk mengupas berbagai isu lingkungan. 

(Putri, 2017) 

Berita-berita hewan endemik masih berfokus menyajikan hewan endemik 

sebagai pengetahuan umum, hewan endemik sebagai sesuatu yang unik, hewan 

endemik sebagai hewan yang langka, dan hewan endemik sebagai bagian dari 

wisata. Namun, saat ini tidak cukup banyak orang yang berusaha melindungi 

lingkungan. Media memiliki dampak besar pada cara orang berpikir dan melihat 

dunia. Jika media banyak berbicara tentang menyelamatkan hewan dan tumbuhan 

yang terancam punah, mungkin akan mengubah pikiran orang tentang menjaga 

lingkungan. Ketika pikiran orang berubah karena media, itu bisa berdampak buruk 

di masa depan, seperti menghancurkan hidup mereka dan menimbulkan masalah 

sosial yang besar. Media bertanggung jawab atas perubahan ini karena 

memengaruhi pikiran, perasaan, dan tindakan kita. Ini dapat membantu mengajari 

orang lebih banyak tentang menyelamatkan hewan dan tumbuhan khusus. (Nur, 

2021) 

Karena itu, penelitian ini hendak mengeksplorasi lebih dalam pengemasan 

berita-berita tentang hewan endemik Indonesia di media Online . Peneliti 

melakukan penelusuran melalui Google dengan kata kunci (keyword) “hewan 

endemik” untuk mengetahui berita-berita hewan endemik yang ditayangkan oleh 

media Online  sepanjang tahun 2022. Hasil penelusuran melalui Google juga 

menemukan bahwa media 

OnlineffKompas.comadanaDetik.comamenjadiamediasOnlineayangspaling 
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banyak memberitakan hewan endemik Indonesia pada 2022. Kompas.com 

konsisten memberitakan hewan endemik Indonesia setiap bulan dengan total 29 

berita, sedangkan Detik.com memberitakan dengan total 31 berita meski tidak 

konsisten setiap bulan. 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Frekuensi Pemberitaan Hewan Endemik di  i(Sumber: Observasi Peneliti, 2023) 

 

Pemberitaan isu hewan endemik pada Kompas.com masih secara umum 

mengemas berita seputar pengetahuan terkait hewan endemik, seperti salah satu 

contohnya dengan judul “Pengertian Fauna Endemik dan Contohnya di Indonesia”, 

isi pemberitaan dalam pembertaan tersebut berfokus pada pengetahuan hewan 

endemik dan juga ciri khas dari hewan endemik yang ada di Indonesia. Lalu contoh 

lainnya berjudul “72HewanfEndemikaIndonesia,aTersebargdariaSumateraghingga 

Papua”, isi beritaa tersebut juga memberikan informasi terkait pengetahuan hewan 

endemik yang tersebar di Indonesia. Adapun pemberitaan yang juga memberikan 

pengetahuan hewan endemik yang terancam punah yaitu dengan judul “Mengenal 

Komodo, Hewan Endemik Indonesia yang Terancam”. Selain itu, Kompas.com 

juga sering menayangkan berita hewan endemik di kanal regional untuk berita-

berita daerah. 
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Gambar 1. 2 Kanal Berita Kompas.com (Sumber: Kompas.com, 2023) 

 

Kemudian pemberitaan isu hewan endemik pada Detik.com juga masih 

secara umum mengemas berita seputar pengetahuan terkait hewan endemik. 

Pemberitaan dengan informasi pengetahuan hewan endemik rata-rata dengan judul 

yang menggunakan kata "Ini" seperti "Ini Ciri-ciri dan Contohnya" atau "Unik" 

seperti "Ini 7 Fakta Unik Burung Endemik Indonesia". Hal tersebut ingin 

memperlihatkan bila kata “Ini” merupakan bentuk nyata dari hewan endemik 

tersebut. Detik.com juga sering memberitakannya di kanal daerah dan wisata.  
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Gambar 1. 3 Artikel Berita Detik.com (Sumber: Detik.com, 2023) 

 

Dalam mengeksplorasi pengemasan berita, peneliti akan menggunakan 

konsep-konsep terkait berita seperti frekuensi penayangan, jenis berita, nilai berita, 

5W+1H, dan nada berita. Menurut Merrigan dan Huston (2017), frekuensi berita 

mengacu pada jumlah berita yang diterbitkan dalam periode waktu tertentu. 

Frekuensi berita dapat menjadi indikator penting tentang perhatian media massa 

terhadap suatu isu. Frekuensi berita dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat 

pentingnya suatu isu, jumlah sumber yang tersedia, dan persaingan dengan isu-isu 

lain untuk mendapatkan perhatian media massa (Merrigan & Huston, 2017). 

Sedangkan, nilai berita dapat diartikan sebagai cara dari media massa dalam 

memberikan arti pada peristiwa dan informasi yang dikomunikasikan kepada 

masyarakat. Nilai berita didasarkan pada tiga faktor, yaitu nilai ekonomi, nilai 

kultural, dan nilai politik (Croteau & Hoynes, 2014). Selain itu, berita memiliki 

banyak jenis yang terdiri dari hard news,ssoftqnews,gfeature,ainvestigasi,qopini, 

dangbreakingqnews. Dalam pembuatan berita, diperlukan penggunaan 5W+1H 

yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan dasar yang harus terdapat dalam sebuah 

berita, yang terdirigdariqwhog(siapa),gwhata(apa),qwhereb(dimana),awhen 

(kapan),gwhyq(mengapa),wdanwhowg(bagaimana). Penggunaan 5W+1H dalam 
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membuat berita digunakan sebagai suatu teknik yang sangat penting dalam 

pembuatan berita karena dapat memastikan bahwa seluruh aspek penting dari 

sebuah kejadian yang tercakup dalam sebuah berita (Bungin, 2015). 

Hal terakhir yang harus ada di dalam pengemasan pemberitaan adalah nada 

berita. Menurut Itule dan Anderson (2014), nada berita merupakan gaya atau sikap 

jurnalistik yang terkandung dalam suatu berita, yang dapat mempengaruhi 

pemahaman dan pandangan publik terhadap suatu peristiwa atau isu. Nada berita 

terbagi menjadi tiga jenis (Itule & Anderson, 2014), yaituasddiantaranyaapositif, 

negatifqatauqnetral.sSuatu tberitaa dikatakana mengaraha padaa penilaiang positifa 

bilaf diq dalamnyaf mengandungg unsurq pujian,fmenonjolkanqkelebihangdan 

pendapat-pendapatgpositif. Negatifq bilaq suatug pemberitaang mengandungq 

unsurqprotes,qkeluhan,gsindiranq qdanq qpendapat-pendapatgnegatif. Netralq 

jikaq suatuq pemberitaanagdidalamnyaa tidakq mengarahq baikg padaq penilaianq 

qpositifg maupung penilaianr negatiff (Rahmani, 2014) 

Penelitian ini menggunakang tiga penelitian terdahulu sebagai rujukan 

penelitian. Penelitian pertama berjudul “Polaq Pemberitaanq Konservasiq 

Harimauq Sumateraq dir Mediaq Massaq Onlineq” olehq Lizikrif Damarr gTanjung 

NovelaqAndelin,qHerlinaqAgustin,gAchmadqAbdulqBasith (2021). Lalu 

penelitian kedua berjudul “KeberpihakanQ Mediaq Massaq Kendariq Posq dalam 

Beritaq Lingkunganq Hidupq di qKotagKendari” oleh qAulia Azmi Nur Azizah, 

Asrul Jaya, dan Sutiyana Facruddin (2020). Kemudian pada penelitian yang ketiga 

berjudul, PeranqMediaqMassaqDalamqEdukasiqPenyadaranqSatwaqDilindungi 

(StudiqKasusqPenayanganqKakaktuaqDilindungi DiqNetqTv DanqTransqTv), 

oleh Agustin, H., & Hidayat, D. R. (2017). 

Jika dilihat hasil penelitian terdahulu, penelitian pertama menggunakan 

metodeqanalisisqframingqmodelqZhongdangqPan dan GeraldqM.qKosicki. Isu 

yang diangkat yaitu mengenai konservasi harimau sumatra menghadapi ancaman 

perburuan dan perdagangan, serta media yang digunakan adalah Kompas.com dan 

Tribunnews.coma dan Mongabay.co.idf sepanjangq periodev 2015-2018.5 Pada 

penelitianqiniqmenggunakanqpendekatanqkualitatifqdenganqmetodeqanalisis isi 

kualitatifqdengan pengemasan pemberitaan hewan endemik di Indonesia. Portal 
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berita yang pada penelitian ini yaitu Kompas.comf dan Detik.coma sebagai media 

arus utama dengan periode Januari-Desember 2022. 

 Penelitian terdahulu yang kedua menggunakan teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data menggunakan deskriptif kualitatif. untuk mendeskripsikan 

secara sistematis, akurat, mengenai sifat-sifat dan hubungan fenomena yang 

diselidiki. Perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah penelitian 

ini ingin mengetahui pengemasan pemberitaan yang dilakukan oleh media Online  

Kompas.coma danaDetik.com. 

Penelitian terdahulu yang ketiga menunjukkan menggunakan metode studi 

kasus versi Robert E. Stake (2005) dan menggunakan satu media massa yaitu media 

televisi. Pembeda yang pertama dilihat dari pendekatan penelitian dan metodenya 

yaitu pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis isi kualitatif. dan penelitian ini menggunakan media Online  dengan dua 

portal berita yang berbeda. Kedua portal media Online  yang sudah disebutkan, 

akan dilihat berdasarkan frekuensi pemberitaan isu hewan endemik di Indonesia. 

Jadi perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah topik penelitian 

yang akan membahas tentang pengemasan pemberitaan hewan endemik di 

Indonesia pada portal berita Online . 

Penelitian ini merupakan penelitian komunikasi dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif metode analisis isi deskriptif. Kemudian, unit analisis yang 

digunakan yaitu sebanyak 60 artikel berita dari portal media Online   iyang memuat 

berita hewan endemik di Indonesia pada portal berita Pemilihan waktu penelitian 

yakni pada bulan Januari sampai dengan Desember 2022 karena periode tahun yang 

terbaru. Kemudian terdapatnya sebuah pemberitaan fenomena hewan endemik pada 

periode tersebut. 

Berdasarkan seluruh pemaparan yang dituliskan di atas, maka judul 

penelitian yang diangkat oleh peneliti adalah berjudul “Pengemasan Pemberitaan 

Hewan Endemik Di Indonesia Pada Portal Berita Online (Analisis Isi Kualitatif 

Berita Lingkungan pada Portal Kompas.com dan Detik.com). 

 

1.2. Rumusan Masalah 
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Bagaimana Pengemasan Pemberitaan Hewan Endemik Di Indonesia Pada 

Portal Kompas.com dan Detik.com Periode Januari – Desember 2022? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengemasan Pemberitaan Hewan 

Endemik Di Indonesia Pada Portal Kompas.com dan Detik.com Periode Januari – 

Desember 2022. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya studi penelitian di bidang 

komunikasi khususnya analisis teks berita lingkungan hidup dan untuk jurnalisme 

lingkungan. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi jurnalis berita 

lingkungan mengenai kualitas pengemasan dalam isu lingkungan di media 

massa Online  nasional. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan masyarakat mengenai 

pengetahuan pemberitaan lingkungan. 

3. Penelitian ini juga diharapkan untuk menimbulkan kesadaran masyarakat 

bahwa media Online  telah memberikan contoh untuk bersikap dalam 

memandang sebuah peristiwa. 

  


